BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan hasil penelitian tentang kemampuan membaca dan
menulis Al-Qur’an dengan menggunakan metode An-Nahdliyah di TPQ
Manba’ul Hikam Kepatihan Tulungagung, dapat disimpukan sebagai berikut:
1. Implementasi metode An-Nahdliyah untuk meningkatkan kemampuan
membaca dan menulis Al-Qur’an di TPQ Manba’ul Hikam Kepatihan
Tulungagung
a. Ustadz/ ustadzah membuka pembelajaran dengan salam, do’a, membaca
asma’ul husna dan surat-surat pendek bersama-sama.

b. Ustadz/ ustadzah menuliskan materi pembelajaran yang akan dipelajari.

C. Ustadz/ ustadzah meminta santri untuk membaca iqro’ nya secara
individu.

d. Ustadz/ ustadzah meminta santri untuk membaca materi pembelajaran
secara kelompok di depan kelas.

e. Ustadz/ ustadzah menutup pembelajaran dengan memberi penguatan

materi dan do’a.
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2. Pendekatan pembelajaran secara individu dan kelompok dengan menggunakan

metode An-Nahdliyah di TPQ Manba’ul Hikam Kepatihan Tulungagung

a.

Pendekatan secara individual yaitu pendekatan langsung yang dilakukan
ustadz terhadap anak didiknya untuk memecahkan permasalahan dalam
pembelajaran.

Pendekatan secara kelompok yaitu pendekatan yang dilakukan ustadz
dengan tujuan membina dan mengembangkan sikap sosial anak didik serta

membina sikap kesetiakawanan sosial.

3. Strategi, metode, dan teknik pembelajaran dengan menggunakan metode An-

Nahdliyah di TPQ Manba’ul Hikam Kepatihan Tulungagung

a.

Strategi yang digunakan di TPQ Manba’ul Hikam Kepatihan Tulungagung,

meliputi:

1) Strategi secara langsung vyaitu strategi yang dimana ustadz
menyampaikan materi pembelajarannya secara langsung kepada para
santri dan secara terstruktur.

2) Strategi cooperative learning yaitu strategi pembelajaran yang dimana
ustadz lebih menekankan pada proses kerja sama dalam suatu kelompok.

Metode yang digunakan di TPQ Manba’ul Hikam Kepatihan Tulungagung,

meliputi:

1) Metode ceramah

2) Metode driil

3) Metode demonstrasi

4) Metode tanya jawab
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€. Teknik yang digunakan di TPQ Manba’ul Hikam Kepatihan Tulungagung,
meliputi:
1) Teknik tahapan pembelajaran An-Nahdliyah
2) Teknik bimbingan tartil

a. Permulaan membaca Al-Qur’an.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang kemampuan membaca dan menulis
Al-Qur’an dengan menggunakan metode An-Nahdliyah di TPQ Manba’ul
Hikam Kepatihan Tulungagung, dapat diajukan saran sebagai berikut:
1. Bagi Kepala TPQ
Diharapkan kepala TPQ Manba’aul Hikam untuk menjadi contoh
dalam meningkatkan kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an, agar
santri dapat menjadi panutan yang lebih baik.
2. Bagi Ustadzh/ Ustadzah
Hendaknya ustadz/ ustadzah dapat menasihati dan memberikan
arahan kepada santri agar terus rajin belajar dalam membaca dan menulis
Al-Qur’an.
3. Bagi Santri
Hendaknya santri lebih aktif dalam belajar membaca dan menulis
Al-Qur’an dan tanamkanlah kemampuan pada diri sendiri terutama dalam
belajar membaca dan menulis Al-Qur’an agar dapat mempelajari Al-Qur’an

dengan ikhlas.
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4. Bagi Orang Tua
Hendaknya orang tua dapat memberikan semangat dan bimbingan
terhadap anak dalam belajar membaca dan menulis Al-Qur’an, supaya anak
akan mempunyai tingkatan kemampuan, termotivasi, dan menumbuhkan minat
yang akan tercapai keinginan orang tua anak untuk bisa berubah menjadi lebih
baik.
5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk menambah wawasan
dan memberikan pengalaman yang sangat penting dan bermanfaat bagi
ustadz/ustadzah. Diharapkan peneliti selanjutnya akan melakukan penelitian
berikutnya dengan lebih mendalam mengenai kemampuan membaca dan

menulis Al-Qur’an dengan menggunakan metode An-Nahdliyah.



